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ABSTRAKSI

TUGAS AKHIR

MUSEUM KENDARAAN ANTIK JOGJAKARTA

Oleh:

BUDIANTO

Dosen Pembimbing :

Ir. HANDOYOTOMO, MSA

Kendaraan antik yang dengan kentikannya merupakan suatu aset yang berharga

dimana kendaraan antik mempunyai nilai historis tersendiri dan merupakan

salah satu kekayaan budaya yang patut dijaga dan dilestarikan.

Berbicara mengenai museum tentunya tak lepas oleh koleksi yang dipamerkan

di dalamnya, dalam hal ini tentunya berupa kendaraan antik, yang dalam

perkembangannya, kendaraan antik terus mangalami perkembangan. Berdasar

pada perkembangan koleksi kendaraan antik tersebut serta fungsi bangunan

sebagai tempat pamer maka penulis mengangkat permasalahan yaitu citra

bangunan yang merefleksikan perkembangan kendaraan tersebut, serta

masalah penataan ruang dalam (ruang pamer) juga dengan pendekatan yang

sama yaitu mengenai perkembangan kendaraan antik yang dipecahkan dengan

suatu konsep perancangan yaitu LLperjalanari\

Selanjutnya penulis memetaforakan bentuk fisik kendaraan kedalam

bangunan, bagian per bagian sehingga menjadi sebuah desain jadi, proses

tersebut kemudian membuahkan suatu rancangan museum yang tentunya

masih memerlukan banyak masukan dari berbagai pihak.
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M U S E U M KENDARAAN ANTIK

S.-atu tempat/wadah vang menampung, merawat dan memamerkan koleks,
kendaraan antik/kuno antara awal tahun 1900-an sampai 1940-an. Semng
perkembangan zaman, yang menghadirkan boraneka macam kendaraan bermotor
dan berbasai mark serta modeinya, maka menjadi suatu yang periu diperhat.kan
mensenai keberadaan kendaraan vang sudah lama'kuno yang kemudian disebut
sebaoai kendaraan antik agar tetap lestan dan terawat dengan baik. Agar nantmya
tidak hilang atau Pu*ah karena tidak adanva tindakan peiestaaan dan perawatan
vantz baik.

BUDIANTO
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I, PROPOSAL

I. Latar Belakang Proyek

I 1 Latar Belakang Kendaraan Antik Di Jogjakarta
' Banvaknva kendaraan antik di Jogjakarta yang berasal dan zaman penjajahan dan

banvaknva iumlah klub-klub motor atau mobil tua yang ada di Jogjakarta
merupakan salah satu alasan pentingnya keberadaan museum untuk kendaraan
antik, selain sebaga. salah satu usaha untuk melestarikan, merawat dan juga
sebagia sumber informasi tentang kendaraan antik yang ada di Jogiakarta

I. 2. Latar Belakang Permasaiahan
Beberapa hal yang menjadi tantangan pokok museum di Indonesia antara Lam :
- kurangnva kesadaran masyarakat bahwa museum bukan hanya tempat
nenvimnanan benda, melainkan sumber infomiasi dan pengetahuan. Ditambah
besarnya motivasi masyarakat akan rekreasi uisata menjadikan museum semakm
ditinsyalkan.

- tongnya daya tank museum yang disebabkan aspek bangunan museum, baik
dan segl fisiknya yang lebih terkesan ilmiah, maupun dan segi non fisik beruna
penataan ruang, tata letak koleksi pamer, serta ssrkulasi peiaku.

Disebutkan bahwa salah satu kekurangan yang ada pada museum di Indonesia
vaitu kurangnva daya tank museum yang disebabkan asPek bangunan museum,
baik dan segi fisiknya yang lebih terkesan ilmiah (citra), maupun dan segi non
fisik berupa penataan ruang, tata letak koleksi pamer, serta sirkulasi pelaku
(phsvcoloeical needs). Apabila kita mclihat museum sendiri memiliki potensi
sebaeai obvek wisata vang cukup diminati. Sehingga amat disavangkan ketika
terdJpat aspek vang mcnyanukut bangunan baik secara fisik maupun .on fis,k
tersebut tidak tertangani dengan baik.

BUDIANTO
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I. 3. Permasaiahan

- Bagaimana merancang museum kendaraan antik yang mampu menampilkan

citra bangunan sebagai sebuah museum perjaianan perkembangan kendaraan

antik.

- Bagaimana menampilkan penataan ruang dalam (pamer) yang mampu

mengatasi kejenuhan pengunjung.

I. 4. Strategi Perancangan

14.1. Citra Bangunan

1. Analisa morfologi kendaraan.

2. Konsep metafora simbolik.

3. Sketsa / model sederhana

4. Analisa elemen fasad yang digunakan :

dinding, koiom, bukaan, atap.

5. Gambar pra-rancangan.

14. 2. Penataan Ruang Daiam (Ruang Pamer)

1. Mengumpulkan infonnasi seputar kejenuhan pada ruang pamer suatu museum

dan melakukan studi kasus ruang pamer museum.

2. Studi karakteristik objek pamer (kendaraan antik).

3. Studi variabel ruang dalam yang menentukan kualitas ruang dalam :

garis, bentuk, material, warna, cahaya, ruang, tekstur.

4. Analisadengan menggunakan prinsip-prinsip perancangan ruang dalam seperti

: balance, contrast, domination, harmony, opposition, proportion, rhvthm, scale,

subordination, transition.

5. Sketsa dan serial view.

6. Konsep penataan ruang dalam.

7. Gambar pra-rancangan.

BUDIA N T O
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I, 5. Spesifikasi Umum Proyek '<^

I. 5. 1. Luasan Bangunan dan Site

Luas site sebesar 18.260 M2, dengan jumiah torn! luasan keseiuruhan yaitu :

- indoor = 10.512M2

Dengan besaran masing-masing ruang sesuai kelompok kegiatannya yaitu :

A. kelompok kegiatan pengeloia = 270M2

B. kelompok kegiatan umum = 330M2

C. kelompok kegiatan khusus = 853 5M2

D. kelompok kegiatan teknis = 450M2

E. kelompok kegiatan pendukung = 740M2

F. kelompok kegiatan servis = 187M2

Dalam ha! ini terjadi perubahan besaran ruang pada kelompok kegiatan khususu

(pameran), yang dengan pertimbangan kenyamanan ruang bagi pengunjung serta

beberapa aspek sirkuiasi, dimana sirkuiasi disini selain juga mempertimbangkan

sirkuiasi pengunjung juga memperhatikan sirkuiasi benda pamer itu sendiri.

Sehingga besaran ruang yang awalnya sebesar 6780M2 menjadi 8535M2.

- outdoor (parkir) = 2493.5M2

1. Parkir pengunjung Kapasitas 600 oranghari

a. Mobil pribadi 40% = 60 mobil

b. Rombongan bus = 6 bus

c. Sepeda motor = 60 sepeda motor

2. Parkir Pengeloia Jumiah Pengeloia 70 orang

a. Mobil - 11 mobil

b. Sepeda motor = 11 Sepeda motor

c. Sepeda = 21 Sepeda

- KDB bangunan sebesar 20%

20% x Luas site = 20% X 18.260M2

= 3652M2



I. 6. Lokasi clan Site |,w

I. 6. 1 Lokasi

Site terpiiih terieiak pada Jalan Ringroad Utara, Jogjakarta, tepatnya site yang

menghadap ke utara (bagian muka menghadap Jalan Ringroad Utara -

Condongcatur), yaitu tepat berhadapan dengan POLDA DiY.

UTARA

Gambar : Bangunan sekltar site

Keterangan :

1. Terminal Condong catur

2. Bank BTN

3. Toko meubei

4. POLDA DIY

5. Pemukiman penduduk

6. Toko/Warung

7. Toko/Warung

BUD1ANTO

985 1202!

8. Pemukiman penduduk

9. Persavvahan

10. Site terpiiih

11. Persawahan

12. R.M. BungoPalo

13. Rental komputer

14. T.B. Toga Mas



I. 6. 2. Site

UTARA

Site terpiiih termasuk dalam blok KT2 wiiayah Depok-Sleman, Jogjakarta,

dengan Koefisien Lantai Bangunan yaitu : 20% - 50% \ Adapun nilai yang

diambii Koefisien Lantai Bangunan (KDB) yaitu sebesar 20%. Dalam hal ini

masuk pada kelompok ketinggian bangunan menengah yaitu mksimum 8

lantai, KLB =DB, puncak 24m sampai 36m.

1.6.3. Sempadan

BUDIANTO
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L 6. 4. Sirkuiasi di dalam site

area parkir kendaraan bermotor (umum )L

ja[a_n keluaj

area masuk dan narkjr pengeloiaj / ,

I. 6. 5. Sirkuiasi di luar site

JALAN KELUAR ke arah Jotya kota
(JL G^ay^anJ._Wates

JALAN MASUK dari arah tir_ . _,.
(UPN/Ui! ekonomi, JL. SOLO) 1/ /

BUDIANTO
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I. 6. 6. Potensi Site

Adapun pertimbangan pemiiihan site tersebut antara lain :

i. Lokasi berada padajalur arteri

rial ini merupakan keuntungan yang baik bagi kemudahaan pencapaian

(akses) pada bangunan museum, sehingga dapat dengan mudah dijangkau

baik dari dalam kota maupun luar kota.

2. Lokasi terletak pada jalur perlintasan antar-kota

Keadaan ini memungkinkan museum dapat diiihat dengan mudah bagi para

pengenoara (baik pribadi maupun bus umum) dari daerah iam yang melmtas

untuk mengetahui keberadaan museum tersebut.

3. Lokasi dekat dengan area pendidikan.

Letak lokasi yang dekat dengan area pendidikan merupakan tempat strategis

daiam menjanng kaum terpeiajar, khususnva yang sebagian besar

pendatang untuk dapat memanfaatkan fasilitas museum selain sebagai

sumber informasi dan pengetahuan juga sebagai tempat rekreasi.

4. Lokasi tidak jauh dari jalur menuju obyek wisata lainnya

Piiihan bagi para pengunjung (wisatawan) yang ingin menyaksikan berbagai

objek wisata di Jogjakarta dapat dengan mudah dieapai dari lokasi ini, baik

objek wisata yang berada di dalam kota maupun di luar kota.

5. Lokasi teiah memiliki sisitem utilitas yang baik

Keberadaan lokasi yang sudah memiliki sistem utilitas yang baik, maka akan

mendukung pemenuhan kebutuhan dari bangunan tersebut.

BUDIANTO
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II. SKEMATIK DISAIN j9
n. L KONSEP

Berbicara mengenai museum kendaraan antik tak teriepas dari masalah koleksi

yang memiliki perkembangan dan masa ke masa. berbagai kemajuan telah dieapai
baik dari segi fisik maupun dan segi kemampuan serta daya jelajah kendaraan

tersebut.

Perjalanan perkembangan kendaraan antik mengalami suatu masa perjalanan

mulai dari ditemukan hingga sampai dimulainya suatu revolusi mdustri. Sehingga

dalam penjabaran ke dalam konsep perjalanan dimaknai sebagai suatu proses yang

melewati masa awal, masa perjalanan itu sendiri dan masa akhir. Dengan

perincian sebagai berikut:

masa awal perkembangan kendaraan yaitu pada 1900-an.

- masa perjalanan perkembangan kendaraan yaitu pada 1910-1930-an.

- masa akhir yaitu pada 1940-an, masa dimulainya produksi kendaraan secara

masal, (masa akhir disini sebenarnya lebih merupakan suatu batasan dari suatu

konsep perjalanan, karena bagaimanapun hingga saat ini perkembangan

kendaraan terus berlangsung).

Konsep mengenai 'perjalanan " yang mengarah pada satu gerak dimana ada titik

awal dan akhir yang dalam arsitektur adalah merupakan pola linear, dimana

terdapat 3 komponen pokok :

Masa 1900-an masa 1910-1930-an masa 1940-an

1 i i

TITIK AWAL PERJALANAN ITU SENDIRI TITIK AKHIR

Pola Linear

BUDIANTO
9 8 5 1 2 0 2 1
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II, 2, Metafora !1 0

Beberapa hal yang mendasari proses metafora yang berhubungan dengan bentuk

fisik kendaraan yaitu :

1. Perlengkapan kendaraan

Yaitu beberapa hal yang menjadi peiengkap atas perkembangan kendaraan

tersebut, seperti : sistem pengereman, lampu, serta perkembangan body

kendaraan dan penemuan-penemuan baru (revolusi teknologi) yang terjadi serta

kemimduran dalam perjalanan perkembangan kendaraan.

+++EIemen fasad bangunan

berupa bentukan yang mendukung massa bangunan, seperti bukaan, atap,

shading, dinding pembatas dan kolom.

2. Mesin/engine

Merupakan penggerak dari pergerakan kendaraan dengan mesin sebagai faktor

utama kecepatan, mesin yang terus berkembang tingkat kecepatannya (cc).

+-H-Sirkulasi

arah pergerakanyang menuntun pengunadalam ruang pamer (terutama) dengan

arahan-arahan, berupa garis dan bidang yang membentuk ruang.

3. Bentuk rangka

Berupa bentuk dasar kerangka motor yang merupakan penyangga dasar

penopang mesin.

+++ Struktur

komposisi grid yang dipakai dalam menyusun struktur kolom dan dinding

pemikul.

BUDIANTO
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Proses metafora elemen kendaraan ke daiam bangunan tersebut didasarkan oada

simboiisasi dari masing-masing elemen kendaraan dengan padanan dalam

bangunan yang memiliki kesamaan dalam :

- sifat

- prinsip kerja

- fungsi/kegunaan.

1 PERLENGKAPAN KENDARAAN >> ELEMEN FASAD BANGUNAN.

- sifat: keduanya memiliki sifat yang sama yaitu sebagai elemen pendukung dan

tampilanTuar.

- prinsipkerja : keduanya memiliki prinsip kerja yang sama yaitu sebagai

pelengkap dari fungsi utama.

- fungsi/kegunaan : keduanya marniliki fungsi/kegunaan yang sama yaitu sebagai

elemen pendukung.

2 IVIESIN (PENGGERAK KENDARAAN) » SIRKULASI

- sifat: keduanya merupakan suatu sistem penggerak pergerakan yang

mengakibatkan suatu perpindahan.

- prinsip kerja : keduanya memiliki suatu sistem penggerak yang bekerja sesuai

bidangnya namun memiliki suatu esensi berupa tingkat kecepatan dan alur

pergerakan yang menciptakan kesamaan dalam prinsip kerja.

- fungsi/'kegunaan : keduanya merupakan suatu alat'sarana yang membawa kepada

suatu perpindahan atau perjalanan.

3. RANGKA >» STRUKTUR

- sifat: keduannya merupakan suatu rangkaian ikatan dan suatu pola (grid) yang

saiing mengikat.

- prinsip kerja : keduannya sama-sama bekerja daiam suatu rangkaian yang kuat

sehingga mampu menahan beban.

- fungsi/kegunaan : keduannya berfungsi sebagai penopang. penahan beban.

BUDIANTO
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I. PERLENGKAPAN KENDARAAN

Pada bagian lain bentukan
sederhana dencan lebih nienekankan

pada fungsi dari perlengkapan
kendaraan.

Secara keseluruhan

dengan bentukan yang fcaku, tegas
dengan komposisi bahan pembentuk

campuran besi dan kayu sehingga
menampilkan dua warna berbeda

yang menyatu.

dengan tekstur kasar dengan
aksesoris yang minim, tanpa body

yang menutup rangka.
namun pada jamannya merupakan

suatu kebanggaan atas
kehadirannva.

O. 3, TRANSFORMASI BENTUK KENDARAAN i12

KE BENTUK BANGUNAN.

A. TITIK AWAL TAHUN 1910-an

Bentukan dasar kerangka kendaraan menandai permulaan dikenalnya kendaraan

bermotor. Semua sistem yang sangat sederhana dengan menggunakan bahan bakar

dari uap manjadikan masa'titik awal ini penuh dengan kesederhanaan bentuk

geometris yang jelas dan tegas, simpei dengan tingkat kerumitan yang rendah. Hal

ini menjadikan titik awal ini berbeda dengan masa selanjutnya. meskipun

demikian adalah suatu kebanggan tersendiri pada jamannya.

ELEMEN EASADE BANGINAN.

respon terhadap garis yang kaku, tegas daiam massa bangunan, struktur yang

terekspos, dengan tekstur kasar dan warna dari dua bahan berbada yang menyatu

yang memberi kesan kebanggaan. :

BUDIANTO
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z. :vi.tbL>/iM-svjrirsr.

mesin uap yang digunakan
sebagai penggerak mesin mobii

dengan tingkat kecepatan terbatas.

motor dengan mesin tunggal
dengan sistem yang tidak namit

1 o

SIRKULASI DALAM RUANG

sirkuiasi menerus satu arah respon terhadap sistem mesin tunggal dengan tin»kat

kecepatan yang rendah. ~~~~~~~ — -—- --

3. RANGKA

rangka dengan bentuk
yang menyesuaikan kapasitas

kecepatan mesin dengan
mengacu pada bentuk yang

geometris.

SISTEM STRUKTUR

Struktur dengan pola grid geometris kaku dan mengarah pada satu arah sirkuiasi,

terekspos pada kulit bangunan. —-— -

BUDIANTO
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1. fase perjalanan banyak ditemukan movasi serta REVOLUSI teknologi baru

dalam menemukan bentuk rangka motor yang ideal.

2. hal im tentunya berkaitan langsung dengan kebutuhan dan kapasitas mesin

yang juga terus mengalami kemajuan baik besaran secara fisik maupun kecepatan.

[-] meski terdapat puia suatu kemunduran atas yang terjadi dalam suatu perjalanan

LPERLENGKAPAN KENDARAAN

peiengkap berkendara mengalami
beberapa rnacarn pergantu'm bentuk
dengan rungsi vang sama

secara keseluiiihan

bentttk cendcrung lengkung.
meski masih lerdapat sedikit
bentuk kaku. panil-panil
denial! !o£a:n sebagai bahari
pembentuk body kendaraan
juga :;iut:cu! meiiutup rangka
•ar.n teKStiif niui31

dipcrhalui dcngiin beberapa
aksesoris yang mulai terlihat,
mengosailkan roAolusi dan
jnovasi tekno'o^s.

ELEMEN FASADE BANGUNAN

Respon terhadap bentukan lengkung dengan beberapa bagian yang masih tetap kaku
sehingga menjadi elemen bangunan yang mengalami perubahan bentuk akan tetapi

tetap merupakan fungsi yang sama dalam massa bangunan, bentuk panil-panil dengan
beberapa bagian struktur yang terekspos dan tidak. dengan tekstur yang mulai
diperhalus, mengesankan revolusi dari i novas i teknologi.
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2. MtSLN/LN^EVh

pergantian penggunaan balian bakar
dan uap menjadi bensin.

merupakan suatii revolusi teknoSog!.
dengan kecepatan yang mulai naik.

serta mulai menuuurukan

Hy^sI«1;7J7
'UmtMl.

1A

SIRKULASI DALAM RUANG

Pola sirkuiasi ruang yang menunjukkan keragaman,

baik itu lurus berbelok atau bahkan mundur kembali sebagai respon terhadap sistem

kecepatan mesin yang terus meningkat, serta kemunduran akibat krisis ekonomi.

BUDIA N T O
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3. RANGKA

Revolusirangka yangmcnunjukkttn J
keberagaman bentuk. sebagai usaha |

untuk rnencari bentukan

yang sesuai. mulai dari bentuk
persegi. siku hingga

bentuk lennkuni!.

SISTEM STRUKTUR

Struktur dengan pola grid yang beragam juga mengikuti keberagaman pola

sirkuiasi yang terjadi, sebagian struktur terekspos dan sebagian tenutup pada kuiit

bangunan.

BUDIANTO
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bentukan inovatif sarat

REVOLUSIteknologi dalam
pencarian bentuk kendaraan
menghasilkan keberagaman

bentukan massa

Perjalanan yang tak sepenuhnya sesuai dengan pengharapan, demikian juga halnya
pada kendaraan yang juga pada masa ini menemui suatu kemunduran sesuai dengan
jamannya (krisis ekonomi yang melanda eropa seteiah PD I)



C. TITIK AKHIR 1940-an

- bukanlah akhir dan sebuah perjalanan kendaraan yang nyatanya hingga kin-,

terus mengalami perkembangan yang semakin dansyat.
- akhir yang lebih dikarenakan suatu pembatasan atas sebuah pengkajian sehingga

kemudian disebut sebagai antik.

1. PERLENGKAPAN KENDARAAN

secara Keseturunan

dengan !x*T;tukan vartR lugas dan
aerodinamis dengan kornposis!
bahan pernbcniukbody
kendaraar: berupa campuran
bahan ncgim

sementarn tekstur halus
menjadikannya elega::

ELEMEN FASAD BANGUNAN
Respon terhadap garis yang iugas, aerodinamis dalam massa
bangunan, tekstur halus dengan pembatas yang ringan,
yang membari kesanelegan.

BUDIANTO



2. MESIN/ENGINE

mesin dengan
kecepatan dan kekuaian besar
dan korivigurasi mesiu Iuna silinde

SIRKULASI
sirkuiasi menerus membentuk suatu lengkung ke-aerodmamis-an.

3. RANGKA

Kanaka yang kbth kokohdan kuat
grrna menopang mesin yang besar

BUDIANTO
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STRUKTUR

struktur vang kaku dan kokoh dan masive, dengan dimensi besar guna menampung
beban yang besar.



\m

Respon terhadap kemajuan yang telah d.capa, dengan ekspresi aerodinamis dan eiegan
unsur speedyang semakin menginjak level tinggi dengan bahan nngan.

BUDIANTO
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Dengan suatu konsep perancangan "PERJALANAN,\ maka didapat

suatu gubahan massa yang menyatu dalam pola linier. dengan karakteristik

dari masing-masing massa yang berbeda sesuai dengan perkembangan yang

terjadi pada jamannya.keberbedaan ketiga massa seteiah disatukan dalam

suatu rangkaian perjalanan memperlihatkan adanya atu kesatuan, yaitu

bangunan itu sendiri. dengan mencoba terus mengalami perubahan sesuai

perkembangannya antara lain :

\v^ 3 "7/ ' Xf^rX
v, ^*K->'v-

Vi5_5

22

•«'.. H *l J; K: !.: *. N O :P : :p. R;
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+ bentuk yang asalnya kaku dan tegas pada akhirnyamenjadi bentuk

Yang luwes dan aerodinamis.

+ tekstur fasad yang semula kasar menjadi halus.

+ struktur rangka yang semula berbentuk rangka, tampak vulgar pada

awalnya menjadi tertututup dan masive.

+ elemen yang menghiasi bangunan dari yang kaku menjadiberpanil

hingga menjadi sesuatu yang transparan dan ringan.

+ warna juga mengalami suatu perjalananyang pada awalnya adalah

merupakan warna murni dari bahan massa kemudian mulai berubah

menjadi ada beberapa elemen yang masih berwarna sesuai bahannya dan

ada yang mulai menggunakan warna-warna dasar (primer) kemudian

pada akhirnya menggunakan warna tersier.

masa pada titik awal

BUDIANTO
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+ masa pada titik perjalanan

+ masa pada titik akhir



II. 4. TATA RUANG DAIAM

Untuk penataan ruang dalam museum ada

ruang yang. berbeda pada tiap

ruang,untuk menghindari kejenuhar

faktor kejenuhan pada ruang pamer

yang dipengaruhi oleh beberapa fakto

,-t,-. j^ r\ ;,-] t-y

baei Den2uniun2 aen^an

•?rs

i-i-.^r.-.pipft*:;''*; -'"Q^

- garis (line)

- bentuk (form)

- material (material)

- warna (color)

- cahaya (light)

-ruang (space)

- tekstur (texture)

I. 4.1. STUDI VARIABEL RUANG DALAM

Daiam mengatasi kejenuhan pada ruang dan beberapa faktor yang mempengaruhi

tersebut diatas diterapkan dengan menggunakan prinsip-prinsip dalam perancangan

yaitu :

1. balance.

2. contrast.

3. domination.

4. harmony.

5. opposition.

6. proportion.

7. rhytm.

8. scale.

9. subordination.

10. transition.

BUD1ANTO
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I. 4. 2. SERIAL VIEW

Prinsip-prinsip tersebut selanjutnya diterapkan pada ketiga masa yang

berbeda sesuai dengan konsep perancangan yaitu "perjalanan", dengan

demikian variabel ruang dalam tersebut sangat terpengaruh oleh konsep

perjalanan tersebut.

1. MaSSa Pertama (titik awal) dengan ekspresi variabel ruang
dalam yang dialami yaitu :

+ garis :: kaku dan tegas.

+ bentuk : persegi dengan sudut yang jelas.

+ material: kayudan betondengan beberapa elemen logam sebagai
pengikat dengan ruang lainnya.

+ warna : adalah 2 warna murni bahan, yaitu : kayu dan beton.

+ cahaya : variasi dari cahaya buatan (lampu).
+ ruang : dengan mengikuti polasirkuiasi yang terjadi yaitu satu arah dan

menerus makaruang yang didapat yaitu memanjang dengan bentuk
persegi.

+ tekstur : kasar

mr*
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II. Massa Kedua (perjalanan) dengan ekspresi variabel
ruang dalam yang dialami yaitu :

+ garis :: lengkungnamun beberapa
- — bagian masih terlihat kaku.

+ bentuk : perubahan bentuk/revolusi
bentuk seperti persegi,sudut dan

lengkung.

+ material: beton dan beberapa
elemen logam sebagai pengikat

dengan ruang lainnya.

+ warna : adalah warna sebagian bahan

seperti beton serta

beberapa warna primer yang digunakan

pada sebagian bahan.

+ cahaya : cahaya lampu disamping juga
Memanfaatkan refleksi.

+ ruang : dengan mengikuti pola sirkuiasi

yang terjadi yaitu
dengan keragaman bentuk yang terjadi

sehingga terjadi bentuk
memanjang, kotak, miring dan lengkung.

+ tekstur : sebagian besar adalah
Tekstur bahan yang kasar yang mulai

diperhalus.

BUDIANTO
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III. maSSaKETIGA (titikAKHIR) dengan ekspresi variabel
ruang dalam yang dialami yaitu :

+ garis : lugas

+ bentuk : lengkung/aerodinamis.

+ material : beton, serta bahan lain yang ringan seperti fiber,
gypsum, kaca dan beberapa elemen logam sebagai pengikat
Dengan ruang lainnya.

+ warna : adalah warna sebagian bahan seperti beton serta
beberapa warna sekunder yang digunakan pada sebagian bahan.

+ cahaya : variasi dari cahaya buatan (lampu) dan memanfaatkan
cahaya luar.

+ ruang : dengan mengikuti pola sirkuiasi yang terjadi yaitu
bentuk lengkung.

+ tekstur : halus.

BUDIANTO

98512021



Dari pengalaman ruang daiam maka kita akan menemui suatu penioanan

derm perubahan yang sesuai dengan konsep perancangan yaitu "perjalanan \

dari tiga karakter ruang yang berbeda baik itu berupa :

garis

bentuk

material

warna

cahaya

ruang

tekstur

dimana variabel tersebut digunakan dalam penataan ruang daiam. Meskipun

tidak sepenuhnya seluruh variabel tersebut secara maksimai didapat dalam

wujud disain. hal ini dikarenakan fokus dari keseiuruhan variabel yang

beragam dan masih ditambah dengan variabel penentu keseiuruhan

Akan tetapi dengan itu semua tujuan yang ingin dicapai

yaitu bahwa dengan pengalaman ruang yang berbeda tersebut maka

diharapkan dapat mengatasi kejenuhan bagi para pengunjung yang akan

menikmati pameran.

BUDIANTO
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i. batanee>keseinibangan |20

secara seimbang bagian dari masing-masing variabel memainkan perannya pada

masing-masing ruang yang terbagi tiga. baik itu garis, bentuk, material, warna,
pencahayaan, ruang dan tekstur mengisi dalam ruang pamer tersebut, sehingga dan
sim tidak ada yang menonjoi akan tetapi secara seimbang semua variabel tersebut

memainkan perannyamembentuk satu ruang pamer.

2. contrast>perbedaan

perbedaan dapat terlihat secara keseiuruhan ruang dimana masing-masing ruang
memiliki suatu pembeda berupa karakter yang ditonjolkan. seperti ruang pertama

dengan karakter garis tegas, ruang kedua dengan karakter keberagaman, sedangkan

ruang ketiga dengan karakter lugas.

3. dommation>dominasi

terlihat pada satuan ruang, dominasi variabel yang dipakai pada masing-masing

ruane beeitu jelas. seperti ruang pertama didominasi tekstur kasar, ruang kedua

dominasi tekstur dengan paduan kasar dan haius, sedangkan ruang ketiga didominasi

oleh tekstur halus.

4. harmony>keselarasan

terlihat dari ketiga ruang yang terlihat perjalanannya secara selaras. jadi tidak

langsung berubah secara drastis. namun melalui suatu proses yang kemudian disebut

penyelarasan.

5. opposition>pertentangan

jelas terjadi pertentangan disini yang terlihat dengan jelas secara keseiuruhan ruang
dan yang paling jelas yaitu pertentangn antara ruang pertama dengan mang ketiga.

6. proportion>proporsi

proporsi disini yaitu proporsi yang merata yang pada ketiga ruang ketika memakai
seluruh elemen variabel penataan ruang daiam. pamer.

BUDIANTO
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7. rhytm>irama
terlihat secara menyeluruh dimana dengan karakter yang adaseteiah menyatu pada

satu masa bangunan memiliki irama yang pada awalnya datar kemudian mulai

bergejolak dan pada akhirnya tampak tenang.

8. scale>skala

terlihat secara menyeluruh dari ketiga ruang tersebut. sebagai contoh bila dilihat

dari hubungan kekontrasannya maka skaladisini terlihat skala kekontrasan yang

mengalir/bertahap.

9.subordination>turunan.

masing-masing ruangmenurunkan variabel penataan ruangdalamsesuaikarakter

masing-masing ruang.

10.transition>peralihan

peralihan jelas terjadi bila dilihat secara keseiuruhan ruang, transisi dari ruang

saaatu hingga sampai pada ruang ketiga dimana dengan ruang kedua sebagai

tempat beralihnya semuavariabel penataan ruang dalam/pamer.

PerspektifEksterior
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UI. DESIGN DEVELOPMENT

1. Sitasi

2. Site plan

3. Denh lantai 1

4. Denah lantai 2

5. Tampak

6. Potongan

7. Potongan lingkungan
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